KRITIK TERJEMAHAN
CERPEN “TAKASEBUNE” KARYA MORI OGAI

Oleh :
Amaliatun Saleha
NIP: 19760609 200312 2 001

JURUSAN SASTRA JEPANG
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS PADJADJARAN
BANDUNG
2008



ABSTRAK

Teks sumber merupakan cerpen sejarah karya Mori Ogai yang sepertinya
mengajak pembaca untuk melihat dan merasakan bagaimana penderitaan seorang
yang miskin dan memikirkan mengenai euthanasia yang masih menjadi
perbincangan di kalangan dokter. Mori Ogai mendeskripsikan cerita, dan
menggambarkan keadaan tokoh yang sangat miskin, dengan indah, sehingga
pembaca merasa tersentuh akan kisah ini. Terjemahan dari cerpen ini dapat
menyampaikan pesan dari teks sumber, sehingga pembaca dapat merasakan
bagaimana kemiskinan dan penderitaan tokoh tersebut, dan ikut berpikir apakah

euthanasia yang dilakukan oleh Kisuke adalah sesuatu yang benar atau salah.

Kata kunci : Cerpen “Takasebune”, terjemahan

ABSTRACT

Text source is the works of Mori Ogai that seemed to affect the reader to see and
feel how the suffering of a poor and think about euthanasia which is still a debate
among doctors. Ogai Mori described the story beautifully, so readers will feel
touched by this story. The translation of this short story convey a message from
the source text, so the reader can feel how poor and the suffering of the

character, and concern about euthanasia is something right or wrong.

Keywords: Short Story "Takasebune", translation



KRITIK TERJIEMAHAN CERPEN “ TAKASEBUNE” KARYA MORI OGAI

1. PENDAHULUAN

a. Teks Sumber

Judul cerpen : “Takasebune” (Mori Ogai, 1916)
Diambil dari buku : “Shonen Shojo Nihon Bungaku(Eukuda Hirotoshi, 1967)
Penerbit : Akane Shobo, Tokyo

Buku ini merupakan volume pertama dari buku betssenpulan karya sastra Jepang.
Volume ini, khusus berisi karya-karya Mori Ogainganerupakan salah satu sastrawan
terkenal di Jepang. Selain sastrawan, ia juga sgatakter. Menurut Fukuda Hirotoshi
(penyusun buku kumpulan), Mori Ogai merupakan saktly sastrawan Jepang yang
terkenal sejak jaman Meiji, yang sering menggamdmarkrang Jepang pada masa
modernisasi ini. Buku ini berisi karya Mori Ogaingadapat disebut sebagai cerpen

sejarah.

b. Teks Sasaran
Judul terjemahan : “Perahu Takase” (Terj: Muh.drédodulhalim)
Diambil dari buku : “Bunga Rampai Karya Sastraaigy (1984)
Penerbit : Pusat Kebudayaan Jepang, The Japaw&ioan, Jakarta

Buku ini menampilkan 28 judul cerita pendek Jepagjgk masa klasik hingga masa
modern, sebagai hasil karya staf pengajar dan nsavea$rogram Studi Kesusastraan
Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Indonesiagrtaesiswa-siswa Kelas Khusus
Penerjemah, Kursus Bahasa Jepang Pusat Kebudagpang,) Jakarta, di bawah
bimbingan Profesor Taisuke Yamane, dari Universitdskkai Gakuen, sebagai
profesor tamu Fakultas Sastra, Universitas Indengmda bulan Maret 1982 —
Desember 1983.



c. Isi Cerita

“Takasebune atau Perahu Takase” adalah romanalkejgang bertemakan
euthanasig(istilah kedokteran yang berabrti usaha dokteukimeringankan derita pasien
yang tak bisa disembuhkan lagi dengan mempercepatatian tanpa rasa sakit) dan
wawasan ekonomi. Bagi Mori Oogai, yang juga seordoRter, masalah ini tentunya
merupakan masalah yang mendesak. Kemudian, makasiang-kadang membangun
harapan di atas uang. Oogai menyoroti kejiwaan sianmacam itu dengan tajam dan
melukiskannya dengan kekuatan rasa puitisnya.

Cerita ini diawali dengan latar malam hari, digainTakase di Kyoto. Pada saat itu
para tawanan yang akan dibuang ke Osaka, akangsatamenggunakan Perahu Takase.
Orang yang dijatuhi hukuman buang, adalah merekg {elah melakukan kejahatan berat.
Petugas pengadilan yang mengawal perahu malamdaiata Shobei Haneda. Ketika
mengawal perahu tersebut, terdapat satu tawanam ry@marik perhatian Shobei, yaitu
Kisuke. Kisuke adalah seorang penjahat yang telamimonuh adiknya sendiri. Meskipun
diperbolehkan bagi seorang tawanan untuk tiduredal®u Takase, tetapi Kisuke tidak mau
berbaring sedikit pun. Hal ini membuat Shobei meifzeyan, lalu ia pun mendekatinya dan
bertanya kepadanya. Kemudian Kisuke mulai mensé@ntaapa yang sebenarnya terjadi.

Kisuke merasa bahwa ia lebih baik dibuang ke pplEmbuangan, daripada hidup
seperti yang ia jalani selama ini. la adalah sepnamskin yang rela bekerja apa saja.
Namun, penghasilannya selalu habis untuk membayang. Lalu ia menceritakan bahwa
sejak kanak-kanak ia dan adik laki-lakinya sudahgijal mati oleh orangtuanya karena
wabah penyakit. Mereka selalu hidup dan bekerjgama-sama. Namun ketika mereka
bekerja di pabrik tenun Nishijin, adiknya jatuh isak

Oleh karena sakit yang tidak kunjung sembuh ddaktidapat membantu Kisuke
bekerja, maka adiknya merasa membebani hidup Kjside sang adik mencoba bunuh
diri, dengan menusukkan pisau ke lehernya, ketilkaké pergi. Ketika Kisuke pulang ke
rumah, adiknya masih hidup, karena pisau belum knésdialu dalam. Namun, ketika
Kisuke berkata akan memanggil dokter, adiknya mataémohon kepadanya untuk
menusukkan pisau itu lebih dalam, agar ia lebihatepeninggal, dan penderitaannya
berakhir. Akhirnya, ia memenuhi permintaan terselkairena ia tidak tega melihat

penderitaan adiknya itu, dan setelah itu ia ditapgkolisi. Setelah mendengar cerita
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Kisuke, Shobei merasa ada ketidakadilan dalam kesu&isuke memang membunuh

adik kandungnya, tetapi ia membunuh karena ia tidgla melihat penderitaan adiknya.
Namun, ia tidak bisa berbuat apa-apa, kecuali inyer@hkan masalah ini kepada orang
yang berwenang.

2. ANALISIS TEKS SUMBER

Oleh karena latar tempat sejak awal hingga aikthicerita ini adalah di sungai
Takase di Kyoto, dan Perahu Takase, maka judul &3eliune (= Takase adalah nama
sungai di Kyoto, dan ‘bune’ berasal dari kata ‘fuyang mengalami asimilasi/proses
morfofenemik ketika menempel pada kata lain. Adapun dari ‘fune’ adalah perahu;
kapal. (Matsuura, 1994)” sesuai dengan latar temigatisah yang diutarakan.

Cerpen “Takasebune” dibuat oleh Mori Ogai padatal916. Oleh karena itu, ada
beberapa huruf lama hiragana yang sudah tidak digum pada masa sekarang, masih
digunakan dalam cerpen tersebut. Walaupun demite&n,sumber yang saya ambil adalah
teks yang ada dalam kumpulan teks yang disusuntpada 1967, dan target pembacanya
adalah remaja, maka kanji dan huruf lama dalam $eksber tersebut dilengkapi dengan
cara bacanya, sehingga mudah dibaca. Selain iyupan melengkapi cerpen ini dengan
keterangan tambahan mengenai kata-kata yang sahta tempat, atau kata-kata yang
merupakan suatu istilah, dan keterangan tambahalitutis setelah cerpen ini selesai atau
sebagai catatan belakang.

Dalam bahasa Jepang, terdapat tiga buah bentwsdalmaitu bentuk biasa, sopan
dan halus. Bentuk bahasa yang digunakan dalam rcénpedalah bentuk biasa seperti
dalam teks formal.

Teks sumber merupakan cerpen sejarah, yang memipakya sastra serius, maka
fungsi bahasanya adalah ekspresif. Namun, Mori (g sepertinya mengajak pembaca
untuk melihat dan merasakan bagaimana penderit@argy yang miskin dan mengajak
pembaca untuk memikirkan mengermithanasiayang masih menjadi perbincangan di
kalangan dokter. Oleh karena itu, fungsi bahasandaierita ini juga berfungsi vokatif.
Mori Ogai mendeskripsikan cerita, dan menggambakieaaaan tokoh Kisuke yang sangat

miskin, dengan indah, sehingga pembaca merasatensakan kisah ini.



Beri

kut adalah contoh dari teks sumber, yang mdeakalisis saya tersebut.

TSu

1. Takasebune wa Kyoto no Takasegawaugeguru kobune
(Perahu Takase) (suigéiase) (naik-turun) (perahu kecil)
de aru.

(bentuk biasdan formal daru bentuk sopan ‘desu’)

2.Sorekara,  zainin wa Takasebune ni  noserarete, Osaka e
(kemudian) (narapidana) (Perahu Takagkg) (disuruh naik). (ke)

mawasareru koto de atta.
(diputar) (hal) (bentuk biasa dan folroheri bentuk sopardeshita)

3. Sorekara, kondo shima e oyarikudasaru ni tsukintashihyaku momo *choumoku
(200)
itadakimasu.
(menerima)

* Hitungan uang yang digunakan pada zaman Edo, by&antapimon dengan

» choumokudiberi tanda, kemudian diberi keterangan padaaataelakang.

kanji 3¢ (pada masa itu, 1 mon nilainya sama dengan 1000=y&5 ribu rupak
pada masa sekarang, walaupun sebenarnya 1 moh 4¢E)® yen).

choumokwadalahzeni(uang).choumokuadalah sebutan uang pada masa itu.

4. “Ohazukashii koto 0 moushigenakutewa narimaggnuwatakushi wa kyou  made

(malu) (harus melakukan-bentuk hal{&pi) (saya) (hari ini)(sampai)
nihyaku mon to iu oashi o, kotesh futo tokoro ni irete
(200) (uang-bahasa la(eaperti ini) (tempat) (masuk)

(

motte ita koto wa gozaimasenu
memiliki) (tidak pernah — gozaimaslalah bentuk halus dariu (ada), dan

akhiran nu adidteentuk negasi.)

* Kalimat diucapkan oleh Kisuke kepada petugang mangawal Perahu Takase,
ketika ia diajak bicara oleh pengawal itu. Berdisarkalimat ini, terlihat Kisuke
menggunakan bahasa halus untuk menghormati petpgagawal, dan kalimat
tersebut bermakna bahwa Kisuke, sehingga selama ibelum pernah menerima
uang sebanyak itu (200 mon = 2 yen = kira-kira t6piah). Kalimat ini dapat
menerangkan bahwa Kisuke sangat miskin dan halkan menyentuh hati pembaca,
terutama pada masa kini.

3. ANALISIS TEKS SASARAN

ini

Terjemahan dilakukan oleh Muhammad Fuadi Abduthdlerjemahan dari cerpen

dapat menyampaikan pesan dari teks sumberngghi pembaca dapat merasakan



bagaimana kemiskinan dan penderitaan Kisuke, datnbérpikir apakateuthanasiayang
dilakukan oleh Kisuke terhadap adiknya adalah sastaang benar atau salah.

Metode penerjemahan menurut Newmark disebut seliiggram-V (1988: 45).
seperti berikut ini :

SL emphasis TL emphasis
Word for word tranlation Adaptation
Literal tranlation Free translation
Faithful translation Idiomatic tranlation
Semantic translation Communicative tiaimn

SL (Source Language) Emphasis

* Word for word translation generjemahan kata demi kata) dilakukan dengan cara
menerjemahkan kata demi kata, dan membiarkan sodatianat seperti dalam Tsu.
Namun, ini biasanya dianggap sebagai proses awamdaenerjemahanpfe-
translation

« Literal translation (penerjemahan harfiah) juga dapat dilakukan derggmgaja
dalam penerjemahan awal. Kalimat-kalimat yang panjdan sulit, diterjemahkan
secara harfiah dahulu, untuk kemudian disempurndbalam penerjemahan harfiah,
penerjemah sudah mengubah struktur Bsu menjadkt8trBsa, tetapi kata-kata dan
gaya bahasa dalam Tsu tetap dipertahankan dalanOleta karena itu, model teks
dari TSu masih terlihat, dan belum dapat dikatadebragai terjemahan yang betul

» Faithful translation(terjemahan setia), yang berarti bahwa penerjemdilakukan
dengan mempertahankan format (dalam teks hukum) adqek bentuk (puisi)
sehingga terlihat kesetiaan pada segi bentuknya.

* Semantic translation(penerjemahan semantis) merupakan metode yang adliken
sebagai benar-benar “penerjemahan”. Metode ini aangenekankan pada
penggunaan istilah, kata kunci, ataupun ungkapam Yaarus dihadirkan dalam
terjemahannya. Hal ini biasanya dilakukan dalamegemahan karya ilmiah atau
teks hukum, sesuai dengan “untuk siapa” terjematiadibuat dan “untuk tujuan

apa’”.



TL (Target Language) Emphasis

» Adaptation (adaptasi) lebih menekankan pada

disesuaikan dengan kebutuhan pembaca dalam basasars (BSa).

* Free translation(penerjemahan bebas) menekankan pada pengalitsam, pgan

“isi” pesan, ggdan bentuknya

pengungkapan dalam Tsa dilakukan sesuai dengantuketvu calon pembaca.

Bedanya dengan adaptasi adalah penerjemah tidakukelh penyesuaian budaya.

* Idiomatic translation(penerjemahan idiomatis) mengupayakan penemuaanpad

istilah, ungkapan, dan idiom dari apa yang tersddiam Bsa.

« Communicative translatior{penerjemahan komunikatif) merupakan metode yang

benar-benar “penerjemahan”. Metode ini dilakukamgd® mementingkan pesan

tanpa harus menerjemahkan secara bebas. Hal iakuddn biasanya dalam

penerjemahan brosur, pengumuman, ataupun tuligauigyo

Berdasarkan

Diagram-V  Newmark,

penerjemah

mend@uma metode

penerjemahan komunikatif, karena terlihat dari In@sjemahannya yang komunikatif dan

tidak terikat pada bentuk kalimat dari teks sumfdesu). la tidak mempertahankan gaya

bahasa puitis dari bahasa sumber. la menekankaa padyampaian pesan dari teks

sumber. Selain itu, penerjemah juga tidak mempanaformat tulisan dari Tsu.

Penerjemah bisa saja menggabungkan dua buah gatagrdisu menjadi sebuah paragraf

panjang dalam Tsa, atau dialog yang seharusnybsdiiudalam narasi, tetapi penerjemah

menuliskannya pada baris yang baru. Berikut inisddaontoh yang saya kutip dari Tsa,

yang dapat mewakili analisis saya tersebut.

TSu TSa
1. Takasebune wa Kyoto no jougesury 1. Perahu Takase adalah sebuah perahu kecil
(Perahu Takase) (naikyry  yang mondar-mandir di Sungai Takase
kobune de aru. yang melintasi kota Tokyo.
(perahu kecil) (bentuk biakai | Penerjemah berusaha keluar dari ikdtan
‘desu’) gramatikal Tsu, dengan mengutama-kan

pesan yang ingin disampaikan, Dalam Tsu,
tidak ada frasa “melintasi kota Kyoto”, dan
kata “naik turun” diterjemahkan menjadi
“‘mondar mandir’, supaya lebih mudah
dipahami” dan komunikatif.




2.Shibarakushite, Shoubei wa koraekireng
yobikaketa . “Kisuke. Omae nani 0 omo
iru noka.”
“Hai” to itte atari o mimawashita Kisuke
wa....

1tBe Tak berapa lama kemudian, karena tak
te kuat menahan perasaan lahi, Shoubei
menegur Kisuke.
“Kisuke, apa yang sedang kamu
pikirkan?” (~dimulai pada baris baru)
“Ya, pak?” jawab Kisuke. la melihat

S

ekeliling...

Penerjemah tidak mempertahankan format,
dialog yang disimpan di antara narasi.

4. PERBANDINGAN TEKS SUMBER DAN TEKS SASARAN

Dalam makalah mengenai kritik terjemahan ini, séigenya akan menganalsis

permasalahan, seperti judshifts (pergeseranxultural words proper namesdan. level

bahasa dari terjemahan, yang muncul pada bebeagenbdari awal cerita dan akhir cerita.

Berikut ini adalah bagian yang akan saya bahas,unasaya akan memilih beberapa

kalimat saja untuk dianalisis.

Prg

TSu

TSa

1

1) Takasebunewa Kyoto no Takasegawa o jougesuru
kobune dearu.

Perahu Takase adalah sebuah perahu kecil y3
mondar mandir di Sungai takase, yang melints
kota Tokyo.

2) Tokugawajidai ni Kyoto no zainin ga entou o
moushiwatasareru to, honnin no shinrui ga rouyaghik
yobidasarete, sokode itomagoi o suru koto o yuaetaar

Pada jaman Edo, di Kyoto, apabila seseorang
dijatuhi hukuman buang maka keluarga orang
tersebut dipanggil ke penjara, dan di situ mere
diperbolehkan mengucapkan kata perpisahan

3) Sorekarazainin wa Takasebune ni noserarete, Osaka
mawasareru koto de atta.

&esudah itu, orang hukuman tersebut akan
dinaikkan ke Perahu Takase untuk dikirim ke
Osaka dengan pengawal.

4) Soreo gosousuru no wa, Kyoto machi bugyou no haik
ni iru doushin de, kono doushin wa zainin no shin
naka de omodatta hitori 0 Osaka made dousen skstero
yurusu kanrei de atta

aSedangkan, yang bertugas sebagai pengawal
adalah seorang bawahan dari pengadilan Kyo

Telah menjadi kebiasaan salah seorang angg
keluarga si penjahat, untuk diijinkan menganta
bersama-sama naik perahu, hingga Osaka.

ng
Si

=

5) Kore wa kami e tootta koto dewa naiga, iwayuru oom
miru no deatta.

prdrang yang diberi ijin biasanya ialah orang ya
memiliki hubungan dekat dengan si penjahat.

6)Mokkyo de atta.

Sebenarnya menurut peraturan yang resmi haj
itu tidak diperbolehkan, namun kenyataannya
selalu didiamkan saja.

g

tu

1) Touji entou 0 moushiwatasareta zainin wa, mochiron
omoi toga o okashita mono to mitomerareta hito dema
ga, kesshite nusumi o suru tameni, hito o koroshi h
hanatta to iu youna , douakuna jinbutsu ga tasshiroete
ita wake dewa nai.

Pada masa itu, orang yang dijatuhi hukuman
buang sudah tentu telah terbukti melakukan
kejahatan berat. Namun tidaklah berarti bahwa
orang tersebut bisa dipastikan orang yang bet
betul jahat, yang membunh atau membakar

o

c
T

rumah dengan tujuan merampas hak milik ora

g




lain.

2) Takasebuneni noru zainin no kahan wa, iwayuru
kokoroechigai no tameni, omowanu toga o okashtade
atta.

Lebih dari separoh orang-orang yang diangkut
Perahu Takase ternyata adalah orang-orangy
melakukan tindak kejahatan karena
kesalahpahaman yang kecil, tindak kejahatan
yang tak pernah terlintas dalam otak mereka
sendiri untuk dilakukan.

ang

3) Arifureta rei o agete mireba, touji aitaishi to itta joush
o hakatte, aite no onna o koroshite, jibun dakedkkotta
otoko to iu youna tagui de aru.

i Kasus yang sering terjadi, yang dapat dijadikal
contoh, ialah seorang laki-laki yang membunu
seorang perempuan pada saat mau melakuka
bunuh diri bersama.

Karena suatu kesalahan maka hanya si
perempuan yang terbunuh sedangkan si laki-I
tetap hidup.
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aki

4) Souiuzainin o nosete, iriai no kane no naru koro ni
kogidasareta Takasebune wa, kurozunda Kyoto noimac
no ieie o ryougan ni mi tsutsu, higashi e hashitte,
Kamogawa o yoko gitte kudaru no de atta.

Apabila lonceng senja terdengar, “Perahu
h Takase” yang mengangkut si terhukum mulai
dikayuh membelah sungai Kamo.

Di kedua belah tepi sungai tersebut, terpanda
rumah-rumah kota Kyoto yang pelan-pelan my
diselimuti kegelapan.

lai

5) Kono funeno naka de, zainin to sono shinrui no mong
wa yoru dooshi mi no ue o katari au

tbi atas perahu, si terhukum dan anggota kelua
pngantarnya akan berbincang semalam suntu
tentang kehidupan masa lampau si terhukum.

ol

=

ga

6) ltsumo itsumo kuyandemo kaeranu kurigoto dearu.

Penyesalan tentu saja tiada berguna lagi pads
saat itu, siapa pun si terhukum tersebut.

7) Gosouno yaku o suru doushin wa, soba de sore o kiit
zainin o dashita shinseki kenzoku no hisan na kyoug
komakani shiru koto ga dekita.

e Sementara itu, petugas pengadilan bertindak
sebagai pengawal akan duduk di samping
mereka, mendengarkan.

8) Shosermachi bugyou neshirasu de, omote muki no
koukyou o kiitari, yakusho no tsukue no ue de, lgaki o
yondari suru yakunin no yume ni mo ukagau koto no
dekinu kyouguu de aru.

Dengan begitu, dia bisa mengetahui banyak
tentang keadaan keluarga dan rumah tangga
terhukum, yang memelas.

Dan yang bisa didengarnya di situ adalah
kebenaran-kebenaran yang belum tentu bisa
diketahuinya dari kesaksian lisan di pengadila
atau pengakuan pada waktu pemeriksaan.

D

1) Doushino tsutomeru hito ni mo, iroiro no seishitsu ga
aru kara, kono toki tada urusai to omotte, mimbodaku
omou reitan na doushin ga aru ka to omoeba, mata
shimijimi to hito no aware o mi ni hikiukete, yagara yue
keshiki ni wa misenu nagara, mugon no naka ni lisbk
mune o itameru doushin mo atta.

Para petugas pengadilan yang bertindak sebal
pengawal pun bermacam-macam orangnya.

Ada orang yang acuh tak acuh, yang tak mau
mendengarkan, dan mengatakan bahwa
perbincangan mereka membuat risih telingany
saja.

Ada yang kemudian merenungkan cerita

gai

(W)

kehidupan si terhukum seolah-olah merenungkan

kehidupannya sendiri.

Meskipun bersimpati, sebagai petugas ia tidak
bisa memperlihatkan perasaannya, baik lewat
roamn muka maupun sikap.

Namun di dalam hatinya terasa sesuatu




pedih.

2) Baaini yotte hijouni hisan na kyooguu ni ochi ittarzai
to sono shinrui to o, tokuni kokoro yowai, namidaroi
doushin ga sairyou shite iku koto ni naru to, sdaoshin
wa fukaku no namida o kinjienu no de atta.

Dan ada juga petugas, terutama yang berhati
lembut, yang melelehkan air mata tanpa disad
ketika mendengarkan perbincangan antara si
terhukum yang dirundung nasib yang sungguh

malang dengan anggota keluarga pengantarny

ari

a.

9
k

dak

s é) SO#Ode 'lzakasgbuneknp gosr?ukwa, macﬂ? bUkQVOUShO "®agi petugas pengadilan mengawal Perahu
itgus in nakama de, fukai na shokumu toshite kirei®ar | 15y ase hukanlah pekerjeaan yang menyenangkan

6 | 1) Itsu no korode attaka. Suatu waktu, pada masa pemegimadanobu

Matsudaira, kira-kira pada permulaan abad ket
2) Tabun Edo de Sirakawa Rakuoukou ga seihei o totte|ithd. ketika senja musim gugur dihiasi bunga
kansei no koro de demo atta darou. Sakura Wihara Ciong yang berguguran karena

terpanggil oleh suara lonceng senja, terlihatlal
3) Chion’in no sakura ga iriai no kane ni chiru haru no Eeliahu Takase d'tumpaﬁ‘g' %Ieh Ee?rang h
yuube ni, koremade rui no nai, mezurashii zainin ga d'Llj< umlan yan% rT|1aS| asing dan belum perna
Takasebune ni noserareta. ikenainya sebeiumnya.

7 | 1) Sorewa na o Kisuke to itte, sanjussai bakari ni naru, la adalah seorang laki-laki yang berumur kura

juusho fujoo no otoko de aru. lebih 30 tahun, bernama Kisuke. Alamatnya ta
. I . L seorang pun tahu.
2) Motoyori rouyashiki ni yobidasareru you na shinrui wa
nai node, fune ni mo tada hitori de notta. Anggota keluarganya pun tak ada yang datang ke
penjara, sehingga hanya sendirian dia di atas
perahu.
8 | 1) Gosouo meizerarete, isshoni fune ni norikonda doushirPetugas pengadilan yang mendapat perintah
Haneda Shoubee wa tada Kisuke ga otooto goroshi no | mengawal naik perahu bersamanya adalah
zainin da to iu koto dake o kiite ita. Shoobeei Haneda, hanya mendengar bahwa
Kisuke adalah seorang penjahat yang telah
membunuh adiknya sendiri.

2) Saterouyashiki kara Sanbashi made tsurete kuru aidg, Dengan pandangan menyelidik Shoobeei

kono yasejishi no, iro no aoshiroi Kisuke no yoosuiru memandang Kisuke dalam perjalanan dari

ni, ikanimo otonashiku, jibun o kougi no yakunistite penjara ke pangkalan perahu.

iL:ﬁamatte, nanigotoni tsukete mo sakarawanu yotta sh Tubuh Kisuke kurus dan wajahnya pucat.
Namun sikapnya sangat sopan dan pendiam,
terkesan bahwa ia bukan orang yang senang
membangkang.

3) Shikamosorega, zainin no aida ni uouo miukeruyouna Dan juga tidak terlihat sikap pura-pura tunduk

onjun o yosootte kensei ni kobiru taido dewanai. untuk menyenangkan hati penguasa, yang sefing
dijumpai pada kebanyakan penjahat.

4) Shoubeewa fushigi ni omotta. Shoobeei merasa aneh.

5) Soshitefune ni notte karamo, tanni yakume no omote [d8ejak naik perahu pun, sebagai pengawal ia ti

mihatteiru bakari denaku, taezu Kisuke no kyodqu ni sekedar berhati-hati, memperhatikan Kisuke,

komakai chuui o shite ita. tetapi juga semua tingkah laku Kisuke hingga
yang kecil-kecil.

27 | 29) Otoutono me wa “Hayakushiro, hayakushiro” to itte| Seolah-olah matanya berkata dengan gusar,

samourameshisou ni watakushi o mite imasu.

“Cepatlah, cepat”

30) Watakush no atama no naka dewa, nanda kou kuru

mBan di mata saya rasanya hanya ada sesuatu

Nno wa noyouna mono ga guruguru mawatteiruyoude

yang berputar-putar seperti roda, semntara di
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yamemasen.

gozaimashitaga, otouto no me wa osoroshii saisoku o

matanya ada tuntutan menakutkan yang semgkin
kuat.

youna, nikunikushii me ni natte shimaimasu.

31) Sorenisono me no urame shi souna noga dandan
kewashiku nattekite, toutou kataki no kao o dermamu

Di samping itu pandangan gusar tadi semakin
berubah menjadi pandangan marah, dan akhifnya
seolah-olah tengah menatap musuh yang sangat

dibencinya.

32) Soreo mite ite, watakushi wa toutou, kore wa otouto|nAkhirnya tatapan itu menyebabkan saya berpi
itta tourini, shiteyaranakutewa naranaito omointashi

ir

harus menuruti kata-katanya.

33) “Shikataganai, nuiteyaruzo” to moushimashita.

“Baiklah apa bdbefat, akan kuhunjamkan lag
pisau itu,” kataku

Judul
TSu TSa
Judul : Takase bune Perahu Takase
(Sungai Takase) (perahu)

Penerjemah tidak mengganti judul dengan kata laitetap mempertahankan penggunaan

kata dari TSu.

Contoh kalimat yang akan dianalisis

8. 1) Gosouo meizerarete, isshoni fune ni
(pendamping) (diperintah) (bersama) (perahfal)

Petugas pengadilan yang mendapat perintah
mengawal naik perahu bersamanya adalah

(melihat, tunduk) (pendiam, tenanghefyiapkan)
kensei ni kobiru taido dewanai.
(kekuatan) (membangkang) (sikap) (bukan)

norikonda doushin Han&loubee wa Shoobeei Haneda, hanya mendengar bahwa
(naik) (petugas pengadilan) Kisuke adalah seorang penjahat yang telah
tada Kisuke ga otooto g membunuh adiknya sendiri.
(hanya) (adik laki-lakiYpembunuhan)
no zainin da to iu koto dake o kiite ita.
(narapidana) (katanya) (nesTgdr)
8. 3) Shikamosorega, zainin no aida ni Dan juga tidak terlihat sikap pura-pura tunduk
(dan) (itu) (narapidana) @ma) (di) untuk menyenangkan hati penguasa, yang seljing
uouo miukeru youna onjun 0 yas®o dijumpai pada kebanyakan penjahat.

27. 30)Watakushi no atama no naka  dewa, nanda
(saya) (kepala) (dalddi) (mengapa)

kuruma nowa noyouna moa@gruguru
(ban) (seperti)(bend

kou
(seperti ini) (mobil)

mawatteiruyoude gozaimashitaga, otouto meova
(berputar-putar) (ada) (adik ki) (mata)
osoroshii saisoku 0 yamemasen.
(menakutkan)  (menekan) (tidak berhenti)

Dan di mata saya rasanya hanya ada sesuatu
yang berputar-putar seperti roda, sementara dj
matanya ada tuntutan menakutkan yang semgki
kuat.

n

Shifts (pergeseran)

Menurut Catford (1965:1)ranslation is an operation performed language: a

process of substituting a text in one language dotext in another.(Penerjemahan

merupakan sebuah proses mengganti sebuah teksafarbahasa menjadi sebuah teks

dalam bahasa lain). Oleh karena penerjemahan nmemgaoses ‘mengganti’ satu bahasa

menjadi bahasa lain yang memiliki keunikan masiragimy, maka dalam teks sasaran
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(TSa) akan terjadi pergeseran baik dalam level dmmaaupun kategori linguistik untuk
mendapatkan kesepadanan. Pergeseran dalam TSautn@atford adalah sebagai berikut
(1965: 73 -82) :

a. Level shiftsmerupakan pergeseran dalam level bahasa, yaikakstnerjemahan level
bahasa dari teks sumber (TSu) bergeser menjadi yang berbeda dalam teks sasaran
(TSa). Menurut Catford, yang mungkin terjadi adgb@ingeseran dagrammarke lexis
atau sebaliknya.

b. Category shiftgnerupakan pergeseran kategori linguistik, yaitikkekategori linguistik

pada TSu bergeser menjadi kategori yang berbeda p&a.Category shiftamerupakan

pergeseran yang diangkat dari korespondensi fodalalm terjemahan. Catford membagi

category shiftsni menjadistructure shifts, unit shifts, class shifts, inigstem shifts.
Kesepadanan adalah kesesuaian isi pesan dari drfgjaml teks sasaran TSa. Oleh

karena itu, selain terjadi pergeseran formal ($tm)k juga tejadi pergeseran makna

(semantic shiffs Teknik dasar dalam mengatasi masalah penerjanraktalui pergeseran

makna adalah dengan modulasi. Modulasi yaitu teigaikg menggunakan sudut pandang

atau luasan semantis yang berbeda dalam terjemghatengan yang ada dalam TSu

(Machali, 2000 : xi) .

*  “meizerarete”. adalah bentuk pasif dari “memerifitafang kemudian penerjemah
terjemahkan menjadi “mendapat perintah”. Kemudiargosbu” adalah
“pendamping”. Seharusnya sudut pandang yang digimdklam TSu adalah pasif,
namun oleh penerjemah diubah menjadi “mendapattaérmengawal” Oleh karena
itu terjadi modulasi, yaitu perubahan sudut pandaagf menjadi sudut pandang
aktif.

» “otooto” berarti “adik laki-laki”, namun ia terjerhian hanya menjadi “adik”. Oleh
karena itu terjadi pergeseran semantis (modulasalu semantis) dari makna sempit
ke makna yang luas.

» “otooto goroshi” adalah nomina, yang berarti “pemiuanadik laki-laki”, tetapi
diterjemahkan menjadi_"membunuidiknya sendiri”. Di sini terjadi peregeseran
kategori nomina menjadi verba.

e ‘“zainin” adalah kata yang bermakna “narapidana”bdlu menjadi “seorang

narapidana”. Berarti terjadi pergeseran kategarildda menjadi frasa.
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* “miukeru” merupakan verba majemuk dari “miru = rhal’ dengan
“ukeru=menerima” sehingga “miukeru” diterjemahkaremadi “tunduk”. Terjadi
pergeseran dari verba majemuk menjadi verba tunggal

* ‘“youna” berarti “seperti” diterjemahkan menjadiufa-pura’. “youna” merupakan
bagian dari gramatikal yang diterjemahkan menjaksis.

» “osoroshii” adalah adjektiva yang berarti “menalartk Terjadi pergeseran kategori

dari adjektiva menjadi verba.

Sound effect (onomatopea, mimesis)
Onomatope terdapat pada kalimat berikut :
* “uouo” pada kalimat 8.3, menerangkan gerakan “mukeehingga memberi kesan
tunduk dan penurut
e “guruguru” pada kalimat 27.30, menempel pada katawaru” yang berarti berputar,

sehingga menguatkan maknanya. la sebagai meniggtakan yang berputar-putar.

Nama tempat, nama tokohgcultural words
» Takasegawa yaitu sungai Takase.

» Kamogawa yaitu sungai Kamo.

» Shirakawa Rakuou diteriemahkan menjadi SadanobuwsiMdatra, sebagai bakufu
(shogun) yang memerintah pada masa itu.

e Tokugawa jidai yaitu jaman Tokugawa

» Edo yaitu yang sekarang dikenal dengan Tokyo

» Kyoto, nama kota di Jepang, yang sebelum jamamigigadi ibu kota Jepang

* Osaka, tempat pembuangan para narapidana.

« Iriai no kaneadalah lonceng yang dibunyikan pada senja haa ampgbka itu, sebagai

tanda sudah senja. Oleh karena itu diterjemahkanjactidampu senja.

Level bahasa yang digunakan dalam TSa dan TSu
* Level bahasa Tsa yang digunakan oleh penerjemaésudifkkan dengan calon

pembaca, yaitu penikmat karya sastra Jepang, retapjdewasa. Oleh karena itu, ia
menggunakan bahasa standar, bukan bahasa yangatakuerlalu akrab, kecuali

ketika ia menerjemahkan dialog yang menggunakaadaahkrab pada Tsu
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* Narasi pada TSu menggunakan level bahasa bents# den formal, tetapi ketika
Kisuke berbicara kepada Haneda Shoobei, sebagaigaset pengadilan, ia

menggunakan bentuk bahasa sopan dan halus.

5. EVALUASI

Pada paragraf 27.30, “atama” (kepala) diterjemalmanjadi “mata”’. Menurut saya
ini merupakan kesalahan linguistik, yang kurandbkarena. Makna sebenarnya adalah
ada sesuatu yang berputar-putar di dalam kepalankan di dalam matanya.

Melihat TSa, saya dapat melihat bahwa bahasa gapumakan penerjemah masih
belum alami dalam bahasa sasaran. Namun demilkéagiasarkan analisis tersebut di atas,
menurut saya secara keseluruhan terjemahan inpdogkil, karena saya ikut tersentuh dan
dapat merasakan bagaimana penderitaan Kisuke dajadneakut berpikir mengenai

euthanasia.

6. SIGNIFIKASI TERJEMAHAN

Oleh karena terjemahan ini, merupakan terjemalaainkdrya sastra Jepang, maka
terjemahan ini pun menjadi genre sastra juga dasmtsasaran. Menurut saya, makna
terjemahan ini bagi masyarakat pembaca Indoneslypcbermanfaat, karena karya ini
merupakan cerpen sejarah. Melalui karya ini kitpalanengetahui keadaan pada jaman
Edo saat itu. Bagaimana kehidupan sangat sulit, depang masih terbelakang
dibandingkan negara Barat. Pada saat itu, ilmu liedan belum berkembang maju seperti
sekarang.

Melalui terjemahan yang cukup baik ini, pembacgatlamengambil pesan
bagaimana penderitaan orang yang miskin pada saatan diajak berpikir mengenai
euthanasia Walaupun hal itu memang masih menjadi perdebdisantara para dokter,
tetapi apabila kasusnya sama seperti yang dialasuoki, menurut saya itu jalan yang lebih
baik, daripada adiknya harus mengalami penderitdamsaya merasa Kisuke tidak berhak

mendapatkan hukuman tersebut.
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